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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan validitas perangkat pembelajaran fisika  berbasis 

model discovery dengan pendekatan konflik kognitif. Jenis penelitian ini termasuk penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Prosedur penelitian pengembangan yang dilakukan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran fisika model discovery dengan pendekatan konflik kognitif mengacu 

pada langkah-langkah pengembangan 4D yaitu define, design, develop dan disseminate. Perangkat pembelajaran 

fisika berbasis model discovery dengan pendekatan konflik kognitif yang dikembangkan terdiri dari silabus, 

RPP, LKPD, handout, dan instrumen evaluasi. Jurnal ini hanya fokus pada validitas isi dan kontruk yang 

divalidasi oleh ahli. Berdasarkan hasil analisis validitas menggunakan indeks Aiken dan analisis reliabilitas 

menggunakan percentage agreement didapatkan bahwa perangkat pembelajaran fisika berbasis model discovery 

dengan pendekatan konflik kognitif yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan reliabel. 

 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Discovery Learning, Pendekatan Konflik Kognitif, Validitas  

 

Abstract: The purpose of this study is to determine the validity of the physics learning  devices based on the 

discovery model with the cognitive conflict approach. This type of research includes Research & Development. 

The procedure of development research carried out refers to the 4D development steps namely define, design, 

develop and disseminate. The physics learning devices based on the discovery model with the cognitive conflict 

approach developed to consist of the syllabus, lesson plans, LKPD, handouts, and evaluation instruments. This 

journal only focused on content validity and constructs that are validated by experts. Based on the results of the 

validity analysis using the Aiken index and reliability analysis using a percentage of an agreement it was found 

that the physics learning devices based on the discovery model with the cognitive conflict approach developed 

had valid and reliable categories. 
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PENDAHULUAN 

Perangkat pembelajaran adalah bahan 

yang disusun untuk pendidik dan peserta didik 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran [1]. 

Perangkat pembelajaran berfungsi sebagai 

pedoman pelaksanaan pembelajaran agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien [2], 

serta lebih menarik dan dapat memotivasi peserta 

didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran [3]. 

Perangkat pembelajaran sangat penting bagi 

pendidik sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran fisika.   

Pembelajaran fisika merupakan 

pembelajaran yang melibatkan hakikat fisika 

sebagai sains dalam proses pembelajarannya [4]. 

Pembelajaran fisika memberikan pengalaman 

belajar kepada peserta didik untuk meningkatkan 

kemampunanya dan memahami konsep-konsep 

yang ada [5,6]. Dalam kerangka kurikulum 2013 

tertuang tujuan pembelajaran fisika yaitu peserta 

didik mampu menguasai konsep dan memiliki 

kemampuan untuk mengasah pengetahuannya agar  

dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

kehidupannya. Tujuan pembelajaran fisika tersebut 

sejalan dengan tuntutan abad ke-21 yang 

memerlukan keterampilan peserta didik dalam hal 

(1) creativity and innovation; (2) communication; 

(3) collaboration; dan (4) critical thinking and 

problem solving.  

Hasil studi lapangan yang dilakukan di 

dua Madrasah Aliyah (MA) di Kota Mataram 

menunjukkan bahwa (1) perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan belum memuat langkah-

langkah yang melibatkan peran aktif peserta didik 

dalam menguasai konsep dan kemampuan 

penyelesaian masalah; (2) Instrumen penilaian 

yang dikembangkan belum optimal menguji 

kemampuan penyelesaian masalah peserta didik; 

dan (3) penguasaan konsep dan kemampuan 
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penyelesaian masalah peserta didik masih 

tergolong rendah.   

Salah-satu perangkat pembelajaran yang 

dapat dikembangkan dan diterapkan dalam 

pembelajaran fisika untuk meningkatkan 

penguasaan konsep dan kemampuan penyelesaian 

masalah peserta didik adalah perangkat 

pembelajaran fisika model discovery. Model 

pembelajaran discovery merupakan suatu model 

pembelajaran penemuan yang dikembangkan oleh 

J. Brunner berdasarkan pandangan kognitif [7]. 

Belajar penemuan juga merupakan bagian dari 

proses inkuiri [8]. Model pembelajaran ini 

menuntun peran aktif peserta didik dan melibatkan 

kemampuan peserta didik untuk menemukan 

konsep secara terstruktur, masuk akal, analitis, dan 

kritis sehingga peserta didik dapat merumuskan 

secara individu penemuaannya [9]. Indriastuti [10] 

menyatakan perangkat pembelajaran model 

discovery berpendekatan saintifik yang 

dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berpikir kreatif. Akan tetapi, 

model pembelajaran ini memiliki kelemahan, yaitu 

bagi peserta didik yang kurang pandai, akan 

kesulitan merumuskan konsep tersebut, sehingga 

akan terjadi konflik kognitif pada dirinya.  

Pengembangan perangkat pembelajaran 

fisika model discovery sangat cocok digabungkan 

dengan pendekatan konflik kognitif untuk 

mengurangi kelemahan dari model pembelajaran 

discovery itu sendiri. Pendekatan konflik kognitif 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menyajikan sesuatu yang kontradiksi kepada 

peserta didik guna mencapai keseimbangan ilmu 

pengetahuan yang lebih tinggi [11]. Menurut 

Ismaimuza [12] konflik kognitif merupakan 

rangsangan awal untuk memperoleh equilibrium 

(keseimbangan) baru, dimana equilibrium baru 

lebih tinggi kedudukannya daripada equilibrium 

sebelumnya. Konsep konflik kognitif lebih khusus 

dijelaskan oleh Hewson [13], dan Stavy & 

Berkovitz [14], dimana mereka mengidentifikasi 

bahwa ada dua jenis konflik kognitif yang terkait 

dengan berbagai bentuk ekuilibrasi dalam teori 

Piaget; yaitu konflik antara konsepsi peserta didik 

dan pengalaman, dan konflik antara dua struktur 

kognitif yang berbeda terkait dengan fenomena 

yang sama. Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery yang dipadu pendekatan 

konflik kognitif berdampak positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik [15]. 

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan tersebut perlu dilakukan validitas. 

Hal ini dilakukan agar perangkat pembelajaran 

layak digunakan dalam pembelajaran. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Putra [16] yang 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran perlu 

dilakukan validitas untuk menjamin kualitasnya.  

Hal inilah yang mendasari peneliti 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

menentukan kevalidan perangkat pembelajaran 

fisika berbasis discovery dengan pendekatan 

konflik kognitif  yang dikembangkan agar dapat 

diterapkan dalam pembelajaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian 

dan pengembangan (Research and Development). 

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran 

fisika model discovery dengan pendekatan konflik 

kognitif mengacu pada langkah-langkah 

pengembangan 4D Thiagaran [17] yaitu define, 

design, develop dan disseminate. Uji kevalidan 

perangkat pembelajaran dilakukan oleh tiga 

validator ahli dengan cara mengisi lembar validasi. 

Data hasil validasi ahli dianalisis untuk mengetahui 

tingkat kevalidannya dengan menggunakan formula 

Aiken’s V [18]. Tingkat kevalidan  ditentukan 

berdasarkan tabel berikut.  

Tabel 1. Tingkat Kevalidan 

Rentang Nilai  Kategori  

𝑽 ≤≤ 𝟎. 𝟒 Validitas Lemah 

𝟎. 𝟒 > 𝑽 < 𝟎. 𝟖 Validitas Sedang  

𝑽 ≥ 𝟎. 𝟖 Validitas Tinggi 

 

Selanjutnya untuk mengukur 

kesepahaman antar validator (inter rater reability), 

dianalisis menggunakan percentage agreement 

[19]. Hasil validasi perangkat pembelajaran 

dikatakan reliabel apabila percentage agreement >
75% [20]. Perangkat pembelajaran dikatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran, apabila hasil 

analisis memenuhi kategori validitas tinggi dan 

reliabel [21].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan ini berupa perangkat 

pembelajaran fisika model discovery dengan 

pendekatan konflik kognitif. Untuk memenuhi 

perangkat pembelajaran dengan kategori valid dan 

reliabel yang layak digunakan dalam pembelajaran, 

langkah pengembangan perangkat pembelajaran 

mengacu pada tahapan pengembangan Thiagarajan 

(1974).  

Tahap awal pengembangan perangkat 

pembelajaran menurut Thiagarajan [17] adalah 

tahap define. Tahap define merupakan tahapan 

pengumpulan data yang diperlukan dalam kegiatan 

penelitian dan pengembangan [22]. Menurut 

Zahroh [23] dan Kurniawan & Dewi [24] 

menyatakan bahwa beberapa hal yang harus 

dilakukan pada tahap ini yaitu analisis awal-akhir, 

karakteristik peserta didik, tugas, kurikulum, 

konsep, serta analisis tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis pada tahap define di dua 

Madrasah Aliyah yang ada di Kota Mataram, 
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menunjukkan bahwa  perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan oleh pendidik belum optimal dan 

efektif, LKPD dan handout menggunakan produk 

yang sudah ada. Hal ini didukung oleh Dewi et al. 

[25] yang menyatakan bahwa penggunaan LKPD 

dan perangkat pembelajaran lain cenderung belum 

menfasilitasi peserta didik untuk menguasai materi 

dan berpikir tingkat tinggi. Selain itu Ibrahim, et al 

[26] menambahkan bahwa pembelajaran fisika 

masih menggunakan metode yang berpusat pada 

peran aktif pendidik.  

Tahap selanjutnya adalah tahap design. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap design 

menurut Aryuntini et al. [27] adalah pemilihan 

format dan rancangan produk awal. Format yang 

dipilih adalah yang menarik, memudahkan dan 

membantu peserta didik dalam pembelajaran fisika 

materi usaha dan energi. Kemudian selanjutnya 

adalah rancangan produk awal. Pada tahap ini, 

peneliti merancang silabus, RPP, LKPD, handout, 

dan instrumen evaluasi. Perangkat pembelajaran 

yang dirancang tersebut berbasis model discovery 

dengan pendekatan konflik kognitif. Hasil 

rancangan produk awal dijadikan sebagai draf I 

perangkat pembelajaran. 

Tahap terakhir adalah tahap develop. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

validasi perangkat oleh validator, revisi perangkat 

(draft II), uji coba terbatas, revisi perangkat (draft 

III), dan produk akhir. Akan tetapi pada tahap ini, 

peneliti membatasi sampai pada tahap validasi oleh 

ahli. Validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan realibilitas perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. Hasil analisis validitas dan 

reliabilitas perangkat pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

No.  Perangkat Pembelajaran Indeks 

Aiken 

Kategori Percentage 

Agreement 

Kategori 

1. Silabus  0.85 Validitas 

Tinggi 

94.71% Reliabel  

2. RPP 0.84 Validitas 

Tinggi 

94.91% Reliabel 

3. LKPD 0.84 Validitas 

Tinggi 

94.43% Reliabel 

4. Handout  0.83 Validitas 

Tinggi 

93.85% Reliabel 

5. Isntrumen Tes Penguasaan 

Konsep 

0.85 Validitas 

Tinggi 

94.54% Reliabel 

6. Instrumen Tes Kemampuan 

Penyelesaian Masalah 

0.83 Validitas 

Tinggi 

94.78% Reliabel 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil 

penilaian dari ketiga validator tiap komponen 

perangkat pembelajaran mempunyai indeks Aiken 

≥ 0.80, yang artinya bahwa komponen perangkat 

pembelajaran tersebut memiliki validitas yang 

tinggi. Perhitungan kesepakan antar validator 

diperoleh bahwa semua komponen perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

percentage agreement > 75% atau termasuk dalam 

kategori reliabel. Hasil kesepakatan antar validator 

tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 

konsistensi antar validator.  

Hasil penelitian yang dilakukan sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah 

[28] yang menunjukkan bahwa semua perangkat 

pembelajaran yang divalidasi oleh ahli tergolong 

valid.  Penelitian Ihsani et al. [29] juga 

menunjukkan bahwa skor persentase rata-rata 

validitas perangkat pembelajaran dari ketiga 

validator adalah 88,62% dengan kriteria sangat 

valid. 

Masukan dan saran dari validator 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan revisi dalam rangka penyempurnaan 

perangkat yang dikembangkan, sehingga dihasilkan 

perangkat pembelajaran yang layak digunakan [30] 

[31].  

Masukan dan saran validator untuk 

perbaikan silabus yaitu kegiatan pembelajaran 

harus lebih spesisifik dan disesuaikan dengan 

pendekatan konflik kognitif yang dikembangkan, 

dan pada materi pokok dijabarkan sub-sub 

materinya. Beberapa saran validator untuk 

penyempurnaan RPP meliputi: 1) RPP dibuat per 

pertemuan, 2) kegiatan pembelajaran harus luwes 

dan sesuai dengan muatan dan tujuan 

pembelajaran, 3) khusus pada tahap konflik 

kognitif, buatlah permasalahan yang lebih 

kontradiksi, sedangkan pada tahap verifikasi 

diperbaiki lagi, dan 4) rubrik penilaian sebaiknya 

dibuat lebih terpercinci dan bisa digunakan sebagai 

pedoman untuk mengukur/menilai.  

Masukan dan saran untuk perbaikan 

LKPD dan handout meliputi: 1) LKPD dan RPP 

haruslah sinkron, 2) gambar-gambar yang ada pada 

LKPD dan handout harus jelas dan ada 
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keterangannya, 3) Gambar pada handout harus 

dituliskan sumbernya, 4) tujuan belajar disesuaikan 

dengan yang dilakukan pada kegiatan LKPD, 5) 

langkah-langkah pada kegiatan percobaan 

disederhanakan agar mudah dipahami, 6) peta 

konsep ditambah contoh-contoh setiap konsepnya, 

6) pengantar handout harus disesuaikan dengan 

materi yang dipelajari, serta 7) glosarium pada 

handout diperbanyak lagi. Komponen pokok yang 

divalidasi dalam instrumen tes penguasaan konsep 

dan kemampuan penyelesaian masalah meliputi isi, 

penyajian, dan bahasa. Menurut Ramlo [32] bahwa 

validitas suatu tes adalah mengukur kesesuaian 

suatu tes dengan apa apa yang harus diukur.  

Beberapa masukan dan saran untuk 

perbaikan instrumen tes penguasaan konsep 

meliputi: 1) susunan pilihan jawaban dirapikan, 2) 

penulisan tanda tanya, tanda seru, dan titik pada 

butir soal diperhatikan, (4) soal nomor 17 dan 23 

belum termasuk soal level kognitif C6. Sedangkan 

masukan dan saran dari validator untuk perbaikan 

instrumen tes kemampuan penyelesaian masalah 

meliputi: 1) petunjuk pengerjaan soal yang 

sederhana, 2) permasalahan yang disajikan sertakan 

dengan gambar. 

 

KESIMPULAN  

Perangkat pembelajaran fisika model 

discovery dengan pendekatan konflik kognitif  yang 

dikembangkan memiliki validitas yang tinggi, dan 

reliabel. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

perangkat pembelajaran tersebut layak digunakan 

dalam pembelajaran.  
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